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ABSTRACT 

This study aims to improve the activeness and learning outcomes of students by 

applying the Problem Based Learning (PBL) learning model and assisted by 

wordwall media in the science lesson on harmonious ecosystem material for grade 

5. This study is a type of Classroom Action Research (CAR) with the research 

subjects of grade 5 students of SDN I Karangampel. Data collection techniques 

used are tests and non-tests. This study uses qualitative descriptive data analysis 

techniques. The results of this study show an increase in the activeness and 

learning outcomes of grade 5 students of SDN 1 Karangampel after the application 

of the Problem Based Learning (PBL) learning model and assisted by wordwall 

media. This is evidenced by an increase in student learning activity, namely in the 

first cycle stage the average value is 54.83 percentage of 68.54%. Furthermore, in 

the second cycle there is an increase in the average value to 71.43 with a 

percentage of 89%. There was also an increase in student learning outcomes, this 

was shown by the completion of student learning outcomes in cycle I, which was 

20 students with a percentage of 67% and in cycle II it was 25 students with a 

percentage of 83%. 

Keywords: problem Based Learning model, learning activity, learning outcomes, 

IPAS  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta 

didik dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dan berbantuan media wordwall pada pelajaran IPAS materi ekosistem yang 

harmonis kelas 5. penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan Subjek penelitian peserta didik kelas 5 SDN I Karangampel. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non tes. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas 5 SDN 1 

Karangampel setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan berbantuan media wordwall. Hal tersebut dibuktikan dengan 

peningkatan keaktifan belajar peserta didik, yaitu pada tahap siklus I nilai rata-rata 
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54.83 presentase 68,54% Selanjutnya pada siklus II mengalami peningkatan nilai 

rata-rata menjadi 71.43 dengan presentase 89%. Pada hasil belajar peserta didik 

juga terjadi peningkatan, hal tersebut ditunjukan dari ketuntasan hasil belajar 

peserta didik pada tahap siklus I sebanyak 20 peserta didik dengan persentase 

67% dan menunjukan pada siklus II menjadi 25 peserta didik dengan persentase 

83%. 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar, IPAS 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha 

yang dilakukan manusia secara terus 

menerus (sepanjang hayat) dalam 

kehidupannya. Pendidikan juga dapat 

disebut sebagai proses 

memanusiakan manusia, di mana 

melalui pendidikan seseorang dapat 

mempertahankan eksistensinya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Undang-undang Sisdiknas No. 20 

tahun 2003 Bab I pasal 1 (1) 

menjelaskan bahwa “yang dimaksud 

dengan pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan 

potensinya sendiri” (Yuliana, 2024). 

Berdasarkan keterangan tersebut 

bahwa dalam mewujudkan suatu 

pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta 

didik merupakan pendidikan yang di 

dalamnya terdapat pembelajaran 

yang menuntut setiap peserta didik 

untuk aktif dalam pembelajaran 

supaya mampu mengembangkan 

setiap potensinya serta kecerdasan 

dan kepribadiannya seperti yang 

tertera pada tujuan dari pendidikan 

nasional. Pembelajaran merupakan 

suatu proses interaksi antara guru 

serta peserta didik, yang meliputi 

aktivitas dalam proses belajar 

mengajar, guru memberikan materi 

pembelajaran serta peserta didik 

melakukan pembelajarannya, oleh 

karena itu diharapkan guru mampu 

menciptakan lingkungan belajar 

kondusif, interaktif, serta 

menyenangkan, sehingga peserta 

didik berani berpartisipasi aktif pada 

proses pembelajaran (Rezky et al., 

2021). Guru berperan penting pada 

proses belajar mengajar. Karena guru 

bertanggung jawab untuk 

melaksanakan pembelajaran serta  

mencapai tujuan sesuai kompetensi 

inti yang sudah ditetapkan (Khayriyah 

et al., 2023). Pembelajaran aktif 

ditandai dengan keikutsertaan siswa 
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dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai hasil yang maksimal 

(Royani et al., 2020). Aktivitas siswa 

sangat penting dalam pembelajaran, 

karena pembelajaran dikatakan 

berhasil jika para siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam belajar dan 

mengajar. Berbagai aktifitas atau 

perilaku yang terjadi selama proses 

pembelajaran, contohnya 

mengajukan pertanyaan, kemampuan 

menjawab pertanyaan guru,  

menyampaikan pendapat, 

menyelesaikan tugas,kemampuan 

bekerjasama dengan peserta didik 

lain serta tanggung jawab pada tugas 

yang diberikan, seta mencatat. 

Memperhatikan penjelasan guru, 

menghafal materi yang diajarkan oleh 

guru, serta menjawab pertanyaan 

guru, (Susilowati, 2021). Keterlibatan 

aktif peserta didik dalam 

pembelajarm  dapat mendukung 

keberhasilan belajar serta  

meningkatkan hasil belajar contohnya 

nilai yang baik serta memuaskan 

(Ningsih, 2018). Berdasarkan 

wawancara dengan wali kelas dan 

observasi pada tanggal 26 Oktober 

2025 di kelas V UPTD SDN 1 

Karangampel diketahui selama 

pembelajaran berlangsung, peserta 

didik kurang antusias mengikuti 

pembelajaran IPAS. Pembelajaran 

IPAS sering dianggap susah oleh 

peserta didik dikarenakan banyaknya 

teori yang mesti dipelajari. Hal 

tersebut membuat peserta didik 

kurang aktif dalam mengikuti 

pelajaran dan hanya sebagian yang 

terlibat aktif menjawab pertanyaan 

guru. Kurang tepatnya pemilihan 

model pembelajaran bisa 

mempengaruhi kemampuan 

pemahaman peserta didik, juga 

jarangnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dapat 

menyebabkan kurangnya keaktifan 

peserta didik serta hasil  belajar 

peserta didik rendah. Sementara itu, 

pembelajaran lebih sering dilakukan 

dengan metode konvensional dan 

belum menggunakan media 

pembelajaran serta memanfaatkan 

teknologi digital. Kondisi tersebut 

berdampak  pada hasil belajar yang 

dibuktikan dari nilai Asasmen Sumatif 

akhir Semester (ASAS). Berdasarkan 

perolehan nilai dari 30 anak kelas V 

UPTD SDN 1 Karangampel terdapat 

7 anak yang sudah mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP)  dan   23  anak yang belum 

mencapai nilai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) dalam 

mata pelajaran IPAS. Untuk 
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mengatasi permasalah ˜˜tersebut, 

salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar peserta didik adalah 

dengan menerapkan model 

pembelajaran yang dapat memacu 

peserta didik untuk aktif didalamnya 

(Rohman & Setiawardani, 2025). 

Model pembelajaran Problem based 

learning menjadi salah satu alternatif 

yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Problem based learning adalah 

model pembelajaran berfokus 

terhadap pemecahan masalah secara 

kongkrit ataupun relevan pada 

kehidupan sehari-hari (Rukmini et la., 

2024; Prihartati et al., 2024). Model 

tersebut menekankan dalam 

kemampuan berpikir kritis, kerja 

sama,  keterampilan dalam 

pemecahan masalah dan secara aktif 

melibatkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Ginasihan et 

al., 2024; Robandi et al., 2025; 

Apriyanto et al., 2021; Setiawardani 

et al., 2021). Selain  penggunaan 

model pembelajaran saja yang perlu 

ditingkatkan oleh seorang guru. 

Penggunan media pembelajaran 

yang tepat juga dapat meningkatkan 

minat dan semangat belajar peserta 

selam proses pembelajaran 

berlangsung. Seiring dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan 

serta teknologi, media pembelajaran 

berkembang mengikuti  kondisi 

zaman. Di era digital ini, media 

pembelajaran digital jadi salah satu 

contoh bahwa dunia pendidikan yang 

adaptif dalam perubahan. Salah satu 

media pembelajaran digital yang 

populer sekarang ini  adalah media 

pembelajaran digital berbasis 

Wordwall. Wordwall adalah aplikasi 

yang sudah memiliki visualisasi, 

suara, animasi, hingga permainan 

yang menarik untuk mengasah 

ketrampilan interaksi speserta didik 

dalam belajar (Cahyono, 2023) 

penelitian yang dilakukan Utami et al 

(2022), membuktikan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis Wordwall mampu 

meningkatkan kedisiplinan  peserta 

didik sekolah dasar. Penelitian yang 

dilakukan  Putrai et al (2024) 

menunjukan bahwa penerapan media 

pembelajaran Wordwall membuktiakn 

dapat  meningkatkan partisipasi serta 

hasil belajar peserta didik.oleh karena 

itu, media pembelajaran berbasis 

Wordwall dapat digolongkan sebagai 

media yang cukup efektif dalam 

mendukung proses  pembelajaran. 

pengintergrasian teknologi dalam 
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penggunaan media Wordwall dapat 

mendukung  pembelajaran lebih 

kreatif serta inovatif sehingga 

pembelajaran yang dilakukan menjadi 

lebih efektif. Oleh karena itu, melalui 

penerapan model Problem based 

learning berbasis media Wordwall 

diharapkan dapat meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran di sekolah 

dasar, terutama dalam mata 

pelajaran IPAS sehingga kualitas 

pendidikan di sekolah dasar dapat 

meningkat.selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu 

aternatif solusi bagi pendidik dalam 

menghadapi pmasalah pembelajaran 

yang sama, khususnya dalam mata 

pelajaran IPAS di jenjang sekolah 

dasar, serta mendukung integrasi 

teknologi dalam dunia pendidikan di 

Indonesia sebagai langkah 

mewujudkan pembelajaran abad 21 

berbasis teknologi. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

Menurut Putri (dalam Olimpiani, 

2024) Penelitian tindakan kelas 

merupakan jenis penelitian yang 

dilakukan melalui pengamatan dan 

tindakan yang dilakukan terhadap 

suatu kelas secara disengaja untuk 

memperbaiki proses pembelajaran 

ataupun hasil belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan yaitu 

berfokus pada Peningkatan Keaktifan 

dan Hasil Belajar IPAS dengan Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Kelas V UPTD SD 

Negeri 1 Karangampel Tahun Ajaran 

2024/2025. Subjek penelitian ini 

berjumlah 30 peserta didik yang 

terdiri dari  13 laki-laki dan 17 

perempuan. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 

Karangampel tahun ajaran 

2024/2025. Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam 

Tiga siklus. Setiap siklus berlangsung 

selama dua kali pertemuan yang 

dilaksanakan didalam kelas. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: 

(1) perencanaan; (2) pelaksanaan; 

(3) observasi; dan (4) refleksi. Pada 

penelitian ini proses pembelajaran 

menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

bermantuan media wordawall untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dan tes. 

Kegiatan wawancara dilakukan untuk 
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mencari data awal terkait kondisi 

kelas dan variabel yang akan diteliti, 

yakni keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik. Kegiatan pengamatan 

pada penelitian ini dilakukan pada 

saat proses pembelajaran. 

Pengamatan yang dilakukan 

berpedoman pada lembar 

pengamatan untuk mendapatkan 

data keaktifan sebelum penelitian 

(kondisi awal) hingga data pada tiap 

siklusnya. Kemudian, teknik 

pengumpulan data berupa tes 

menggunakan soal evaluasi tipe soal 

pilihan ganda berjumlah 20 buah 

untuk setiap siklusnya. Soal ini 

digunakan untuk mendapatkan data 

hasil belajar pada tiap siklus. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan validasi 

terlebih dahulu dengan cara divalidasi 

oleh ahli  (expert judgement), yakni  

guru kelas. Kemudian, instrumen 

diperbaiki berdasar saran dari ahli. 

Peneliti memperoleh data berupa 

angka yang akan dianalisis untuk 

mendapatkan hasil penelitian dalam 

bentuk deskriptif. Data diperoleh dari 

pelaksanaan observasi dan tes 

evaluasi pada akhir siklus I dan siklus 

II. Data yang diperoleh akan 

dibandingkan untuk mengetahui 

peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar siswa dengan penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan bantuan 

media Wordwall. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Secara Penelitian ini 

dilaksanakan pada pembelajaran 

IPAS di kelas V dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan Media 

Wordwall.Pembelajaran dilaksanakan 

dalam Tiga siklus yaitu Prasiklus, 

Sikuls I dan Siklus II. Pada pra siklus 

pelaksanaan tanpa menggunaan 

model dan media. Pada siklus I 

adalah (1) perencanaan yaitu peneliti 

menyusun lembar observasi, soal 

evaluasi, dan perangkat 

pembelajaran; (2) tahap pelaksanaan 

yaitu melaksanakan pembelajaran di 

kelas V dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan Media Wordwall 

(3) tahap observasi yaitu kegiatan 

pengamatan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru kelas V 

sebagai observer pada saan proses 

pembelajaran; (4) tahap refleksi yaitu 

melihat kekurangan dan kelemahan 

proses pembelajaran pada siklus I 

yang akan digunakan juga sebagai 

acuan dalam melaksanakan 
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pembelajaran siklus II. Tahapan 

tersebut juga dilakukan pada siklus II. 

Di setiap siklus peneliti melakukan 

tes evaluasi pada peserta didik, hasil 

yang diperoleh dari tes tersebut 

digunakan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Pada siklus I terjadi peningkatan 

keaktifan peserta didik sebesar 68 %. 

Hasil belajar peserta didik di siklus I 

juga mengalami peningkatan sebesar 

67%. Pada siklus II terjadi 

peningkatan keaktifan sebesar 8,3% 

dan hasil belajar mengalami 

peningkatan sebesar 83%. Berikut 

grafik Keaktifan dan hasil belejar 

peserta didik pada Prasiklus, Siklus I, 

dan Siklus II:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisi siklus I 

diperoleh nilai rata-rata 2,56 dan 

Persentase 64% masuk ke dalan kategori 

baik. Dan pada hasil siklus II diperoleh 

nilai rata-rata 3,76. dan persentase 94% 

masuk kedalam kategori sangat baik. 

Siklus Il lebih tinggi persentase yang di 

dapat dibanding siklus 1. Hasil observasi 

penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning yang mengalami 

peningkatan ini menandakan bahwa guru 

terus berupaya untuk lebih baik dalam 

mengimplementasikan  model 

pembelajaran Problem Based Learning 

serta memfasilitasi peserta didik  agar 

belajar aktif. Oleh karena itu, perbaikan 

pembelajaran merupakan suatu keharusan 

bagi guru untuk menciptakan 

pembelajaran suasana pembelajaran yang 

dapat menunjukan keberhasilan dalam 

proses pembelajaran. 

Setelah dilakukan kegiatan refleksi, 

didapatkan temuan bahwa pada siklus I 

sebagian besar peserta didik belum 

sepenuhnya dapat mengkuti tahapan 

dalam pembelajaran berbasis masalah, ini 

di sebabkan peserta didik belum terbiasa 

menggunakan model ini. Terbuti pada 

penyelidikan masalah, peserta didik 

masih keseulitan dalam mengisih LKPD 

hal ini di sebabkan guru masih kurang 

memimbing peserta didik dalam proses 

pemecahan masalah. Selanjutnya pada 

tahap menganalisi dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, peserta didik 

masih bingung untuk membuat reflekis 

atau evaluasi hasil penyelidikan ini di 

sebabkan guru kurang jelas dalam 

Table 1 Rekapitulasi Model 
Pembelajaran Problem Based 
Learning  

64%

94%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Siklus I Siklus II
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menyampaikan cara pengerjaanya. 

Perbaikan untuk siklus selanjutnya guru 

perlu meningkatkan peranya sebagai 

fasilitator dan mendampingi peserta didik 

selama proses pemecahan masalah, 

sejalan dengan pendapat Ani et al., 

(2025) Guru sebagai fasilitator bukan 

hanya sebagai penyampai informasi, 

tetapi berfungsi untuk menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan peserta 

didik untuk belajar secara aktif, mandiri, 

dan bertanggung jawab atas proses 

belajarnya sendiri. Guru dapat 

memberikan penjelasan yang jelas 

mengenai langkah- langkah pembelajaran 

berbasis masalah dan memastikan  setiap 

peserta didik memahami cara 

mengerjakan LKPD, selain itu, guru 

dapat memberikan contoh sebelum 

peserta didik mengerjakan tugas 

kelompok. 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning berfokus pada 

penyelesaian maslah dunia nyata melalui 

proses kolaboratif dan eksploratif. Hal ini 

mendorong peserta didik untuk tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, 

melainkan juga terlibat secara aktif dalam 

mencari, menelaah, dan memecahkan 

permasalah yang ada. Sejalan dengan 

pendapat Hartatik, (2022) dalam jurnal 

berjudul “Penerapan Problem Based 

Learning Dalam Meningkatkan Motivasi 

Dan Hasil Belajar Peserta Didik Sesuai 

Kurikulum Merdeka“ menyatakan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning  dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran karena mendorong peserta 

didik berpikir kritis dan menyelesaikan 

masalah secara mandiri. Sejalan dengan 

pendapat Wilantanti, (2023) 

menyimpulan bahwa model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan 

efektifitas pembelajaran karena lebih 

menekankan pada proses memecahkan 

masalah dan kolaboratif yang membuat 

peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaranya. Sejalan dengan 

penelitian (Napsiah et al., 2025) siswa 

melalui pengalaman dan interaksi sosial. 

Model PBL memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, serta 

kolaborasi, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil 

belajar.  Dapat disimpulan bahwa model 

Problem Based Learning efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan, 

dimana peserta didik tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, 

melainkan terlibat aktif secara eksploratif 

dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

diajak untuk mencari, menyelididki, dan 

memecahkan permasalahan nyata, 

sehingga menumbuhkan sikap perpikir 
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kritis, mandiri dan menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat 

bahwa keaktifan peserta didik 

mengalami peningkatan. Data 

tersebut didapatkan dari observasi 

yang dilakukan pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi pada 

siklus I, didapatkan data keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik 

meningkat dibandingkan dengan 

kondisi awal dan telah mencapai 

target siklus I. Kondisi awal keaktifan 

peserta didik sebesar 21% meningkat 

pada siklus I menjadi 68 % dengan 

rata-rata keaktifan peserta didik dari 

16,66 menjadi 54.83. Sedangkan 

pada siklus I keaktifan peserta didik 

sebesar 68% meningkat pada siklus 

II menjadi 89% dengan rata-rata 

keaktifan 54,83 menjadi 71,43. 

Meningkatnya keaktifan peserta didik 

juga berpengaruh pada peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Perolehan 

hasil belajar pada kondisi awal, siklus 

I, dan siklus II terdapat pada tabel 2 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat 

terlihat peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada saat Prasiklus , 

siklus I, dan siklus II sudah mencapai 

Kriteris Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil belajar peserta didik pada 

Dilihat dari pra siklus, hasil belajar 

peserta didik pada siklus  yang sudah 

tuntas 13 peserta didik atau 43% dari 

jumlah keseluruhan peserta didik dan 

yang belum tuntas terdapat 17 

peserta didik atau 57%, sedangkan 

indikator keberhasilannya adalah 

75%. Pada pelaksanaan penelitian 

penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah siklus II sudah 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang hasil belajar sesuai apa yang 

diharapkan. Dilihat dari siklus I hasil 

belajar siswa yang sudah tuntas 20 

peserta didik atau 67% dari jumlah 

21%

68%

89%

0%

50%

100%

Prasiklus Siklus I Siklus II

Table 2 Rekapitulasi hasil 
observasi keaktifan belajar 
peserta didik 

43%

67%

83%
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20%

40%

60%

80%
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Table 2 Rekapitulasi Hasil 
Belajar Peserta didik 
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keseluruhan siswa dan yang belum 

tuntas 10 peserta didik atau 33%% 

dari jumlah keseluruhan peserta 

didik. Pada siklus II hasil belajar 

peserta didik meningkat dari siklus I 

yaitu 25 peserta didik atau 83% yang 

sudah mencapai KKM dan yang 

belum tuntas 5 peserta didik atau 

17%. Pada siklus II hasil belajar 

peserta didik dalam penerapan model 

Problem Based Learning sudah 

mencapai target keberhasilan yaitu 

75%. 

Pembahasan  

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan pada kelas 

V di SD Negeri 1 karangampel 

bertujuan meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik 

dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dengan bantuan media 

wordwall. Data keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik diperoleh dari 

observasi dan tes evaluasi pada 

prasiklus, siklus I, dan siklus II. Grafik 

diatas merupakan hasil yang 

diperoleh pada penelitian tindakan 

kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dengan bantuan media 

wordwall. Terlihat bahwa keaktifan 

peserta didik mengalami peningkatan 

yang signifikan pada setiap siklusnya. 

Peserta didik sudah terlihat aktif, 

mereka sudah mau mendengarkan 

penjelasan guru, mau bertanya dan 

menjawab jika guru bertanya tanpa 

ditunjuk oleh guru. Ketika berdiksusi 

kelompok peserta didik sudah terlibat 

dalam proses pengerjaanya, dan 

sudah aktif berpendapat di dalam 

kelompok. Ketika presentasi, peserta 

didik tampak lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan hasil observasi pada 

siklus I, didapatkan data keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik 

meningkat dibandingkan dengan 

kondisi awal dan telah mencapai 

target siklus I. Kondisi awal keaktifan 

peserta didik sebesar 21,08% 

meningkat pada siklus I menjadi 

68,54% dengan rata-rata keaktifan 

peserta didik dari 16,66 menjadi 

54,83. Sedangkan pada siklus II, 

terjadi peningkatan keaktifan peserta 

didik dari siklus I sebesar 68,54% 

meningkat pada siklus II menjadi 89% 

dengan rata-rata keaktifan  pada 

siklus I 54,83 menjadi 71,43. Selain 

itu, penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning  dengan 

bantuan media wordwall juga dapat 

meningkatkan hasil belajar  peserta 

didik. Hal itu ditunjukkan dengan 
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adanya kenaikan grafik dari kondisi 

awal, siklus I, hingga pada siklus II 

dan adanya peningkatan pada cara 

belajar peserta didik. peserta didik 

mulai antusisas dalam berdiskusi, 

dan mencatat hal-hal penting yang 

disampaikan oleh guru. Peserta didik 

juga mampu menjelaskan materi 

yang sudah dijelaskan guru dan 

mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat. Sesuai 

dengan pendapat Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Satyawati, 2019) 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan 

keaaktifan dan hasil belajar peserta 

didik, karena dalam proses 

pembelajaran peserta didik 

membiasakan belajar berbasis 

masalah, melalui diskusi peserta didik 

mampu memperoleh informasi dan 

berbagi pendapat dengan yang lain, 

sehingga peserta didik  mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi 

dengan cara atau pemikiran mereka 

sendiri. Hasil belajar peserta didik 

pada kondisi awal sebesar 43 % 

meningkat pada siklus I menjadi 67%. 

Hasil belajar peserta didik pada siklus 

II meningkat menjadi 83%.  

Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan bantuan media 

Wordwall memiliki peran yang sangat  

berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar dan keaktifan peserta 

didik, khususnya pada materi 

ekosistem yang harmonis. 

Peningkatan yang terjadi pada setiap 

siklus membuktikan bahwa kendala-

kendala yang ditemukan pada tahap 

awal dapat diatasi melalui perbaikan 

dan penyesuaian strategi 

pembelajaran, sehingga tujuan 

penelitian untuk mencapai ketuntasan 

belajar dapat tercapai.  

Peningkatan hasil belajar ini 

menunjukan bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning  berhasil diimplemetasikan 

terhadap pembelajaran IPAS materi 

ekosistem yang harmonis karena 

pada pembelajaran ini berpusat 

kepada peserta didik di mana peserta 

didik dihadapkan pada masalah nyata 

dan kompleks sebagai stimulus untuk 

belajar  dengan pendampingan guru. 

Penelitian dihentikan pada siklus II 

karena presentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik pada siklus II 

telah mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan serta model 

Problem based learning dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik.  



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

269 
 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Santoso, (2022) dengan judul 

“Peningkatan Keaktifan Dan Hasil 

Belajar Ipa Dengan Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning (Pbl) Kelas V Sd Negeri 

Sudimoro 2 Tahun Ajaran 

2021/2022”. Hasi penelitian tersebut 

menunjukan bahwa model 

pembelajaran problem based learning 

dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar IPA peserta didik . 

E. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

problem based learning dengan 

bantuan media wordwall dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar IPAS materi ekosistem yang 

harmonis pada peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Karangampel. Adapun 

peningkatan hasil belajar tersebut 

secara rinci disimpulkan pada 

Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dalam 

pengamatan guru selama proses 

pembelajaran pada siklus I hanya 

mencapai nilai rata-rata 2,56 

presentase 64% kategori baik. Pada 

siklus II terlihat adanya peningkatan 

ketika pembelajaran diperoleh nilai 

rata-rata 3.76 presentase 94% 

kategori sangat baik Hal ini 

menunjukkan terjadinya peningkatan 

pada proses pembelajaran dan 

gurunya. 

 Nilai rata-rata hasil belajar 

siswa pada saat pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning pada prasiklus telah 

mencapai angka 43% pada siklus I 

mencaapai 67% dan menjadi 83% 

pada siklus II Hal ini menunjukkan 

terjadinya peningkatan hasil belajar 

dan sudah tercapai indikator 

keberhasilan yaitu 75%.  

Keaktifan peserta didik selama 

proses pembelajaran menggunakan 

modei pembelajaran Problem Based 

Learning dari prasiklus hanya 

21,08%. Pada siklus I memperoleh 

68,54% dan pada siklus II terlihat 

peserta didik lebih aktif ketika 

pembelajaran dan memperoleh 

persentase 89%. Hal ini menunjukkan 

terjadinya peningkatan pada 

keaktifan peserta didik.  
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